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RINGKASAN 

Hilda Agustina. Manajemen Air Sistem Irigasi Evapotranspirasi Aliran Bawah 
Permukaan (Sistem irigasi Evapotranspirasi) pada Budidaya Padi Sistem of Rice 
Intensification (SRI) Salibu. Dibimbing oleh Budi Indra Setiawan, Mohamad Solahudin 
dan Sugiyanta. 

Peningkatan produksi dan peningkatan produktivitas air merupakan isu global di 
seluruh dunia. Peningkatan produksi lahan akan tercapai jika dilakukan manajemen 
yang baik terutama manajemen air, lahan, agronomi dan penjadwalan waktu tanam yang 
tepat. Untuk mencapai kondisi ini diperlukan modifikasi teknologi pada manajemen air, 
aplikasi teknologi budidaya dan manajemen kegiatan produksi dalam penyediaan 
pangan terutama padi di Indonesia. Lahan kering dan marginal yang tingkat kesuburan 
tanahnya rendah menyebabkan petani tidak optimal dalam kegiatan budidaya tanaman 
terutama tanaman padi. Hasil panen rata-rata pada lahan kering dan sub optimal sangat 
rendah, sehingga lahan ini sering ditelantarkan oleh petani.  

Teknologi manajemen air pada sistem irigasi drainase akan menentukan 
produktivitas lahan dan produktivitas air.  Teknologi budidaya padi yang hemat air 
adalah metode budidaya SRI yang sudah dikenalkan ke Indonesia dari tahun 2008. 
Perkembangan teknologi budidaya padi yang dapat mendukung peningkatan produksi 
adalah teknologi budidaya Salibu. Teknologi budidaya Salibu dapat meningkatan 
produksi padi sampai dengan 4 kali panen dengan hanya menanam satu kali pada lahan 
sawah. Penggabungan dua metode budidaya padi SRI dan Salibu dan sistem manajemen 
air irigasi dan drainase akan meningkatkan produksi padi dan sekaligus dapat 
meningkatkan produktivitas air. Teknologi ini bertujuan bukan hanya meningkatkan 
produksi pada lahan sawah juga dapat diaplikasikan pada lahan-lahan kering dan 
marginal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain sistem irigasi evapotranspirasi 
aliran bawah permukaan pada budidaya padi SRI Salibu yang cerdas (hemat air, 
otomatis, tepat waktu, sasaran, tepat volume air), fleksibel (dapat diaplikasikan pada 
lahan sempit) dan dapat mendukung kegiatan budidaya padi SRI Salibu. Tujuan 
khusus : (1) mendesain sistem irigasi yang cerdas (hemat air, otomatis, tepat waktu, 
sasaran, tepat volume) dalam menyediakan air bagi tanaman budidaya padi SRI dan 
Salibu (2) menentukan kedalaman air pada sistem irigasi untuk budidaya padi SRI dan 
Salibu (3) menentukan nilai koefisien tanaman padi SRI dan Salibu dengan sistem 
irigasi evapotranspirasi (4) menentukan nilai produksi panen dan produktivitas air pada 
kegiatan budidaya padi SRI dan Salibu dengan irigasi evapotranspirasi aliran bawah 
permukaan tanah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental, analisis 
yang digunakan adalah metode numerik polynomial, metode numerik Simpson dan 
untuk meminimalisir error menggunakan metode solver di Microsoft excel. Data primer 
terdiri dari data iklim (Rainfall, debit air masuk (Qi), Debit air keluar (Qo), variabel 
tebal air (H) dan genangan air (hw) dan kadar air (ϴ)di media tanam. Data sekunder 
berasal dari pengamatan pertumbuhan tanaman padi berupa tinggi tanaman, jumlah 
anakan, jumlah malai, jumlah bulir, dan berat gabah kering. Varietas padi yang 
digunakan untuk penelitian ini terdiri dari 3 varietas padi yaitu, Batang Piaman dan 
Inpari 42 pada pengujian pertama, sedangkan pada pengujian selanjutnya menggunakan 
padi varietas IPB 3S. Tanaman padi ditanam pada media tanam (campuran tanah, pasir, 
pupuk kandang) di dalam pot. Pot disusun dengan manajemen irigasi yang telah 



didesain manajemen air dan membentuk kondisi air yang setimbang water level muka 
airnya dengan acuan tinggi optimal adalah pada pot 1. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa desain sistem irigasi Evapotranspirasi 
dapat menyediakan air bagi pertumbuhan tanaman padi SRI Salibu adalah pada desain 
sistem yang ke 5 dan ke 6. Produksi lahan dan produksi air yang paling optimal adalah 
desain sistem irigasi ke 5. Kedalaman air pot dalam sistem ini, mempunyai nilai rata-
rata sebesar 8,6 cm (dari dasar media tanam dalam pot) dengan jumlah volume air rata-
rata yang paling tinggi dalam sistem adalah sebesar 101 liter/hari. Jumlah volume air 
rata-rata terendah pada sistem irigasi Evapotranspirasi adalah 84,1 liter/hari, sedangkan 
jumlah volume air rata-rata pada sistem sebesar 94,5 liter/hari (selama pengamatan padi 
dari umur 0 - 149 hari setelah tanam, (HST)). Pertumbuhan tanaman padi SRI (umur 0 - 
149 HST) menghasilkan tinggi rata-rata 156 cm sedangkan pada musim tanam Salibu 
(umur 86 hari setelah panen (HSP) SRI) menghasilkan 108 cm. Jumlah anakan yang 
dihasilkan tanaman padi SRI (0 - 149 HST) menghasilkan rata-rata 76 anakan, 
sedangkan pada musim tanam Salibu (86 HSP) rata-rata 52 anakan. Jumlah daun pada 
tanaman padi sampai dengan umur 130 HST menghasilkan jumlah daun rata-rata 
sebesar 174 (musim tanam SRI (149 HST)), dan 98 (musim tanam Salibu (86 HSP SRI). 
Jumlah anakan produktif yang dihasilkan tanaman padi SRI (113 HST) sebanyak 16 
anakan, sedangkan jumlah anakan produktif pada umur 86 Hari setelah panen (HSP) 
menghasilkan rata-rata 16 anakan. Nilai water productivity (WP) musim tanam pertama 
adalah 1,21 g/L dengan hasil 0,91 gr/L dibagi dengan nilai Evapotranspirasi. Sedangkan 
hasil produksi panen sampai dengan 149 hari setelah tanam (HST) menghasilkan 4,7 
ton/ha, sedangkan hasil panen yang didapatkan dari mulai tanam (0 HST) sampai 
dengan 263 HST (SRI Salibu) hasil panen adalah 8 ton/ha. 

Hasil produktivitas air yang didapatkan menunjukkan bahwa untuk menghasilkan 
1,2 kg gabah kering memerlukan 1 m3 air pada luasan 1 ha sistem irigasi 
Evapotranspirasi. Pemanenan dilakukan dengan cara pemetikan saat bulir padi telah 
menguning >70 %. Perlakuan panen lanjutan yang dilakukan mengikuti petunjuk 
aplikasi budidaya Salibu dengan perbedaan tinggi potong dan masa pemotongan. 
Pemotongan dilakukan di bawah ruas batang paling bawah padi (dekat permukaan 
tanah) dengan ketinggian ≤ 2 cm dari permukaan tanah dan masa pemotongan tanah 

dilakukan pada saat panen (dilakukan secara bertahap dengan membiarkan anakan yang 
belum menguning sepenuhnya (> 70 % menguning) tetap tumbuh. Anakan yang tumbuh 
dari ruas batang mulai muncul pada saat masuk masa generatif, sehingga pemotongan 
batang (persiapan budidaya salibu) lebih baik dilakukan segera setelah panen. 

 
 

Kata kunci: Manajemen air, Sistem irigasi Evapotranspirasi, Irigasi Evapotranspirasi, 
Plant factory, SRI Salibu 

  



SUMMARY 

Hilda Agustina. Water Management Subsurface Evaporative Irrigation Sistem 
(Evapotranspirasi Irrigation Sistem) in Rice Cultivation SRI-SALIBU. Supervised by 
Budi Indra Setiawan, Mohamad Solahudin, and Sugiyanta.  

The water productivity and paddy production were a global issue worldwide. The 
Increased paddy production will be achieved with the good water management, land, 
agronomy management and scheduling planting time. To achieve this condition, it is 
necessary to modify technology in water management, application of cultivation technology 
and management of production in food supply, especially paddy in Indonesia. Dry and 
marginal land with low soil fertility causes farmers to not be optimal in cultivating crops, 
especially rice plants. The average yield on dry and sub-optimal land is very low, so this 
land was often neglected by farmers. 

Water management technology in drainage irrigation systems will determine land 
productivity and water productivity. Water-saving rice cultivation technology is the SRI 
cultivation method that has been introduced to Indonesia since 2008. The development of 
rice cultivation technology that can support increased production is the Salibu cultivation 
technology. Salibu cultivation technology can increase rice production up to 4 times of 
harvest by only planting one time on paddy fields. The combination of the rice cultivation 
methods SRI-Salibu and irrigation-drainage water management systems will increase rice 
production and at the same time increase water productivity. This technology aims not only 
to increase production in paddy fields but can also be applied to dry and marginal lands. 

The purpose of this study was to design a subsurface flow evapotranspiration 
irrigation system for SRI-Salibu rice cultivation that’s smart irrigation (water saving, 

automatic, targeted, right water volume), flexible (can be applied to narrow land) and can 
support SRI rice and Salibu cultivation. Specific objectives: (1) design an intelligent 
irrigation system (water saving, automatic, timely, targeted, precise volume) to provide 
water for SRI and Salibu rice cultivation (2) determine the water depth in the irrigation 
system for SRI and Salibu rice cultivation (3) determine the coefficient value of SRI and 
Salibu rice plants with evapotranspiration irrigation systems (4) determine the value of 
harvest production and water productivity in SRI and Salibu rice cultivation activities with 
subsurface flow evapotranspiration irrigation. 

The method used in this study is an experimental method, the analysis used is the 
polynomial numerical method, the Simpson numerical method and to minimize errors using 
the solver method in Microsoft excel. Primary data consists of climate data (Rainfall, water 
inlet (Qi), discharge water discharge (Qo), depth of water (H) standing water (hw), and 
water content (ϴ) in the planting medium. Secondary data were observations of plant 
growth rice in the form of plant height, number of tillers, number of panicles, number of 
grains, and weight of dry grain.The rice varieties used for this study consisted of 3 rice 
varieties, there were Batang Piaman and Inpari 42 in the first test, while in subsequent tests 
using IPB 3S rice varieties. Rice plants are planted in planting media (a mixture of soil, 
sand, manure) in pots. The pots are arranged with irrigation management that has been 
designed for water management and forms a water condition that is in equilibrium with the 
water level with the optimal height reference being in pot 1 (in rows). 

The results showed that the design of the Evapotranspiration irrigation system that 
could provide water for the growth of the SRI Salibu rice plant was in the 5th and 6th 
system designs with the most optimal results of land production and water production being 
the 5th irrigation design. The depth of pot water in this system, has an average value of 8,6 
cm (from the bottom of the growing media in pots) with the highest average volume of 
water in the system is 101 liters/day. The lowest average water volume in the 



evapotranspiration irrigation system was 84,1 liters/day, while the average water volume in 
the system was 94,5 liters/day (during rice observations from 0 - 149 days after planting, 
(DAP))). The growth of SRI rice plants (age 0 - 149 DAP) produced an average height of 
156 cm while in the Salibu planting season (age 86 days after harvesting (DAH) SRI) 
yielded 108 cm. The number of tillers produced by SRI rice plants (0 - 149 DAP) produced 
76 tillers, while in Salibu planting season (86 DAP) the average was 52 tillers. The number 
of leaves on rice plants up to the age of 130 DAP produced an average of 174 leaves (SRI 
planting season (149 DAP)), and 98 (Salibu planting season (86 DAP SRI). The number of 
productive tillers produced by SRI rice plants (113 DAP). DAP) as many as 23 tillers, while 
the number of productive tillers at the age of 86 days after harvest (HSP) produced an 
average of 12 tillers. 

The water productivity (WP) value for the first growing season was 1,21 g/L with 
a yield of 0,91 g/L divided by the evapotranspiration value. Meanwhile, the yield of 
harvest up to 149 days after planting (DAP) yielded 4,7 tons/ha, while the yields 
obtained from planting (0 DAP) to 263 DAP (SRI Salibu) yielded 8 tons/ha.  

The results of water productivity obtained indicate that to produce 1,2 kg of dry 
grain requires 1 m3 of water in an area of 1 ha of the evapotranspiration irrigation 
system. Harvesting is done by picking when the rice grains have turned yellow >70%. 
The follow-up harvest treatment was carried out following the instructions for the 
application of Salibu cultivation with differences in cutting height and cutting time. The 
cutting is carried out under the lowest segment of the rice stem (near the soil surface) 
with a height of ≤ 2 cm from the soil surface and the cutting period is carried out at 
harvest time (done in stages by allowing tillers that have not fully yellowed (>70% 
yellowed) continue to grow. Tillers that grow from the stem segments begin to appear at 
the time of entering the generative period, so it is better to cut the stems (preparation for 
cruciferous cultivation) immediately after harvest. 
 
Keywords: water management, evapotranspirasi irrigation system, plant factory, SRI 
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I PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk menyebabkan peningkatan jumlah kebutuhan pangan 
(Bouman dan Tuong 2001). Badan Pusat Statistik telah membuat proyeksi pertumbuhan 
penduduk, pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2030 akan mencapai 
305,65 juta penduduk (BPS 2015). Kebutuhan beras per kapita adalah 80 sampai dengan 
90 kg/tahun/kapita (Suryana et al. 2009). Stok beras yang harus tersedia dalam 
memenuhi kebutuhan penduduk di Indonesia pada tahun 2030 adalah 24,45 juta ton 
sampai dengan 27,51 juta ton.  

Peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan ekonomi menyebabkan terjadi 
peningkatan alih fungsi lahan. Hal ini menyebabkan lahan untuk mendukung kegiatan 
budidaya pangan semakin berkurang. Budidaya tanaman pangan yaitu padi memerlukan 
lahan yang luas dan ketersediaan air cukup banyak juga infrastruktur yang memerlukan 
biaya yang tinggi. Oleh sebab itu lahan untuk kegiatan budidaya padi biasanya berada di 
tempat yang jauh dari perkotaan. Lahan yang mempunyai karakteristik wilayah yang 
tidak mendukung kegiatan budidaya padi akan menyebabkan gagalnya produksi 
sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi petani. Lahan marginal dan suboptimal 
menghasilkan produktivitas lahan sangat rendah, rata-rata 3,2 ton/ha/musim, sedangkan 
pada lahan sawah dapat menghasilkan 5,6 ton/ha/musim. Peningkatan efisiensi jaringan 
irigasi dan peningkatan indeks per tanaman diperlukan untuk mengatasi masalah 
konversi lahan produktif dan defisit pangan. 

Pemerintah membuat beberapa kebijakan salah satunya adalah memberikan alat 
dan mesin pertanian, juga sarana pendukung produksi terutama pada tanaman padi 
untuk meningkatkan produksi padi termasuk lahan marginal dan suboptimal. Kebijakan 
ini membutuhkan biaya yang sangat tinggi dan harus didukung dengan kebijakan lain 
agar produksi padi yang dihasilkan di lahan ini tetap optimal. Pemerintah melakukan 
intensifikasi produksi tanaman padi pada lahan marginal (tadah hujan) dan lahan 
suboptimal (rawa) untuk meningkatkan produksi dengan meningkatkan indeks per 
tanaman. Karakteristik lahan marjinal biasanya kering dan kurang subur, sedangkan 
pada lahan rawa sangat dipengaruhi oleh tipe lahan dan ketersediaan air. 

1.1 Latar Belakang  
Selain daya dukung lahan, keragaman pedo-agroklimat wilayah di Indonesia akan 

menentukan jenis komoditas pertanian yang sesuai dibudidayakan di lokasi tersebut 
(Djaenudin et al. 2002). Peningkatan produksi padi berdampak dengan penggunaan air 
yang semakin meningkat karena padi termasuk tanaman yang memerlukan air yang 
cukup banyak dibanding tanaman budidaya pangan lainnya. Jumlah air irigasi pada 
kegiatan budidaya tanaman padi rata-rata sebesar 2095,1 liter/kg/musim (pengujian 
dilakukan pada tanaman padi varietas Ciherang) (Nurrochmad 2007). Produksi padi 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air di wilayah budidaya (Fuadi et al. 2016). 
Pemberian air irigasi akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi pada masa 
generatif (Nurrochmad 2007). Permasalahan ketersediaan air untuk kegiatan budidaya 
padi diperburuk dengan adanya pengaruh dampak global warming di wilayah Indonesia 
yang ditandai dengan terjadinya perubahan pola curah hujan. Perubahan pola curah 
hujan akan mempengaruhi keberhasilan produksi sektor pertanian terutama produksi 
tanaman padi. Penggunaan varietas unggul yang tahan kekeringan, rendaman dan 
salinitas serta pengembangan teknologi diperlukan untuk menanggulangi dampak-
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dampak tersebut (Subagyono et al. 2004; Surmaini dan Runtunuwu 2015). Teknologi 
budidaya padi yang telah terbukti hemat air dan benih adalah teknologi budidaya padi 
SRI, sejak tahun 2008. Teknologi budidaya padi yang dapat menghasilkan berkali-kali 
panen adalah budidaya padi Salibu yang telah diaplikasikan di Tanah Datar provinsi 
Sumatera Barat (Fitri et al. 2019). 

Budidaya padi dengan metode Sistem of Rice Intensification (SRI) dapat 
meningkatkan produksi padi dan hemat air dibandingkan metode budidaya 
konvensional. Aplikasi dengan SRI yang hemat air dengan menjaga tanah tetap lembab, 
tidak terus-menerus digenangi sehingga lebih hemat penggunaan air (Anas dan Uphoff 
2009; Anas et al. 2011; Uphoff et al. 2015). Manajemen air dalam pengelolaan air 
irigasi bertujuan untuk mendukung peningkatan produksi air tanpa menyebabkan 
penurunan produksi hasil panen tanaman padi. Kekurangan air akan menyebabkan 
tanaman padi stress yang akan berpengaruh negatif pada pertumbuhan tanaman, bahkan 
dapat menyebabkan berkurangnya produksi padi (Barison dan Uphoff 2011). Aplikasi 
tinggi muka air akan menentukan ketersediaan air bagi pertumbuhan tanaman padi di 
media tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Nurfaijah et 
al. 2015). Hasil produktivitas lahan dan air paling tinggi didapatkan pada perlakuan 
muka air 5 cm di bawah permukaan tanah (Hasanah et al. 2015). 

Salah satu teknologi budidaya padi untuk peningkatan produktivitas lahan padi 
adalah budidaya padi ratun. Padi ratun adalah kemampuan tanaman padi untuk 
meregenerasi setelah dipotong panen (Pasaribu et al. 2018). Selain meningkatkan 
Indeks Pertanaman (IP) per tahun budidaya padi ini juga menghemat pemakaian benih 
dan tenaga kerja untuk kegiatan penanaman bibit juga biaya benih dan pengolahan 
tanah. Sistem budidaya padi ratun telah dikembangkan sebelumnya antara lain 
pemakaian benih untuk padi ratun. Hasil padi ratun tergantung jenis padi yang 
digunakan (Chen et al. 2018), padi hibrida lebih tinggi tingkat regenerasinya 
dibandingkan dengan padi inhibrida. Tingkat regenerasi padi inbrida dengan metode 
tanam langsung lebih rendah dibandingkan metode pindah tanam sedangkan untuk padi 
varietas hibrida tidak ada perbedaan tingkat regenerasi (Dong et al. 2017). Tinggi 
tunggul awal yang berkurang dari 40 menjadi 20 cm akan menyebabkan pengaruh pada 
pertumbuhan tanaman ratun sehingga terjadi pergeseran titik tumbuh malai selama 
periode pertumbuhan awal dan menunda kematangan bulir (Sapta Purwoko et al. 2012). 
Jumlah sisa ruas pada batang padi ratun akan berpengaruh pada karakteristik tunas yang 
tumbuh setelah pemotongan panen. Semakin tinggi pemotongan batang pada saat panen 
dari permukaan tanah, maka waktu ke pertumbuhan generatif lebih cepat sehingga 
jumlah malai sedikit dan pendek (Alfandi 2006). Teknologi ratun dimodifikasi lagi 
menjadi teknologi budidaya Salibu, yang dapat meningkatkan produksi panen padi lebih 
dari 100 % dari panen musim pertama. Hasil panen lebih dari dua kali dengan bibit yang 
sama dapat meningkatkan pendapatan petani terutama di desa Tabek, Sumatera Barat 
(Fitri et al. 2019). Tetapi metode Salibu yang diaplikasikan pada budidaya padi di 
daerah lain, pada panen kedua (teknologi Salibu) terjadi penurunan produksi sekitar 50 
% dari musim tanam pertama. Tidak ada interaksi antara perlakuan tinggi potong 
tunggul (batang sisa panen) padi dengan metode penanaman terhadap hasil panen 
(Pasaribu et al. 2018). Teknologi budidaya padi harus disesuaikan dengan kondisi 
wilayah setempat sebelum diaplikasikan pada wilayah tersebut. Wilayah dengan curah 
hujan tinggi yang menggunakan teknologi budidaya SRI ataupun Salibu harus 
memperhitungkan ketersediaan air di media tanam, terutama pada saat musim basah 
(curah hujan tinggi). Pada saat musim hujan, selain kadar air di media tanam yang 
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tinggi, juga sistem drainase sangat diperlukan untuk menjaga kondisi kadar air kapasitas 
lapang pada media tanam dan mengatasi air berlebih pada lahan. Manajemen air yang 
bertujuan untuk meningkatkan produksi air seharusnya juga meningkatkan hasil panen 
tanaman padi. Pemilihan teknologi budidaya padi yang tepat juga akan mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan budidaya tanaman padi. Teknologi SRI merupakan teknologi 
hemat air dan dapat meningkatkan produksi padi jika kebutuhan air tanaman padi 
terpenuhi sesuai dengan tahap pertumbuhannya. Teknologi Salibu merupakan 
perkembangan teknologi budidaya padi yang dapat meningkatkan produksi dan 
menghemat biaya pengolahan lahan, benih, dan waktu pada kegiatan budidaya tanaman 
padi. Kombinasi teknologi budidaya SRI dan Salibu akan menghasilkan produksi padi 
lebih optimal jika diaplikasikan pada kegiatan budidaya padi. Kombinasi kegiatan 
budidaya padi ini dapat meningkatkan hasil panen padi, hemat biaya benih, hemat biaya 
pengolahan tanah, dan hemat air. Kombinasi budidaya ini akan menghasilkan suatu 
teknologi baru dengan dukungan sistem irigasi yang cerdas, efektif, efisien pada 
budidaya padi SRI dan Salibu. Sistem irigasi Evapotranspirasi aliran bawah permukaan 
(sistem irigasi Evapotranspirasi) merupakan prototipe teknologi pengelolaan air yang 
cerdas. Sistem irigasi Evapotranspirasi akan mendukung keberhasilan budidaya padi 
SRI dan Salibu dalam meningkatkan produksi terutama budidaya kombinasi padi SRI 
dan Salibu di Indonesia. Sistem ini merupakan sistem budidaya yang dilengkapi dengan 
sistem irigasi dan drainase yang cerdas, otomatis, fleksibel, tepat sasaran, dan dapat 
menyediakan air sesuai kebutuhan tanaman padi (tepat volume dan tepat waktu). Sistem 
ini selain didesain sebagai sistem irigasi juga telah dilengkapi dengan sistem drainase 
yang otomatis sehingga sistem ini dapat memberikan kondisi kadar air kapasitas lapang 
bagi pertumbuhan tanaman padi setiap fase nya. Sistem irigasi Evapotranspirasi aliran 
bawah permukaan dapat memenuhi konsep pertanian modern yang low energy dan 
dapat direkomendasikan sebagai plant factory. Sistem irigasi ini dapat meningkatkan 
hasil produksi tanaman dan produktivitas air pada tanaman budidaya terutama tanaman 
padi SRI dan Salibu.  

1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana mendesain sistem irigasi dan drainase cerdas yang efektif, efisien dan 

sesuai pada budidaya tanaman padi SRI dan Salibu. Bagaimana mendesain water 
balance hemat air dan tidak menurunkan produksi padi untuk menentukan manajemen 
air budidaya padi SRI agar dapat diaplikasikan di daerah lain dengan acuan data iklim 
daerah tersebut. Bagaimana menentukan nilai koefisien tanaman agar manajemen air 
dapat diaplikasikan di lahan marginal. Bagaimana memperoleh manajemen air budidaya 
padi SRI Salibu yang tepat untuk meningkatkan indeks pertanaman dan produktivitas 
air. 

1.3 Tujuan 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendesain sistem irigasi dan drainase 

yang cerdas, otomatis, efektif, efisien, hemat air, low energy, portable dan dapat 
diaplikasikan pada kondisi lahan marginal dengan hasil yang optimal dan dapat 
mendukung ketersediaan air bagi tanaman budidaya terutama tanaman padi SRI Salibu. 
Tujuan khusus : (1) Desain sistem irigasi dan drainase pada budidaya tanaman dan 
sistem irigasi Evapotranspirasi (2) Desain water balance untuk manajemen air budidaya 
padi SRI (3) Menentukan nilai koefisien tanaman padi SRI (4) Menentukan nilai 
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produksi tanaman padi tanaman dan produktivitas air sistem irigasi Evapotranspirasi 
pada budidaya tanaman padi SRI Salibu. 

1.4 Manfaat 
Sistem ini merupakan prototipe teknologi pengelolaan air otomatis yang akan 

mendukung keberhasilan budidaya tanaman khususnya padi SRI dan Salibu dalam 
meningkatkan produksi padi di Indonesia. Pemberian air irigasi yang cerdas, efektif, 
efisien, tepat sasaran sesuai kebutuhan tanaman padi (tepat waktu dan volume irigasi), 
dilengkapi sistem drainase, memenuhi konsep pertanian modern yang low energy dapat 
direkomendasikan sebagai plant factory. Sistem irigasi ini fleksibel dan dapat 
diaplikasikan pada semua kondisi lahan termasuk lahan marginal dengan hasil yang 
optimal. Sistem irigasi Evapotranspirasi aliran bawah permukaan dapat mendukung 
ketersediaan air bagi tanaman terutama tanaman padi SRI Salibu. Sistem ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil produksi padi dan produktivitas air pada tanaman terutama 
tanaman padi SRI Salibu. Peningkatan produksi padi akan meningkatkan pendapatan 
petani, penghematan biaya benih, biaya tenaga kerja dan lama waktu kegiatan budidaya. 
Selain itu indeks pertanaman padi akan semakin meningkat karena kegiatan budidaya 
tanam akan dapat diteruskan sampai lebih dari dua kali musim tanam dalam setahun.  

1.5 Kebaruan (novelty) 
1. Desain sistem irigasi (desain pot dan sistem irigasi Evapotranspirasi) irigasi 

Evapotranspirasi aliran bawah permukaan 
2. Model irigasi Evapotranspirasi aliran bawah permukaan (sistem irigasi 

Evapotranspirasi) 
3. Nilai koefisien tanaman padi SRI sistem irigasi Evapotranspirasi aliran 

bawah permukaan  
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